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A. Latar Belakang Masalah

Selama ini pembelajaran di Sekolah Dasar kuranganéatkan media
pembelajaran. Bahkan, media yang seharusnya dignnd&lam pembelajaran
hanya menjadi hiasan di kantor. Padahal penggumaaiia dalam pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baembangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan memipgngaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa. “Penggunaan media pejaloah pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan pejata dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada saat itu” (Hamali&rdahrsyad 1996: 15).

Kenyataan yang terjadi di SDN Puncaklawang, adas giang dalam
pembelajarannya seringkali menggunakan pola pefpab&a lama yang
didominasi oleh metoda ceramah. Banyak faktor yaegjadi kendala sehingga
menyebabkan guru tersebut sering menggunakan metedamah, dengan
pertimbangan praktis, mudah, murah, cepat, faktaktw dan program serta
kurangnya pengetahuan guru untuk menggunakan metasla Dengan
banyaknya menggunakan metoda ceramah dalam presgsfajaran IPS, maka
berarti pemanfaatan media pembelajaran termasaknpenjadi berkurang bahkan
terlupakan.

Pembelajaran yang terjadi di Sekolah Dasar tetsetmat ini lebih

berpusat pada guru. “Guru menentukan segalanyldsa menetapkan berbagai



aspek yang berkepentingan dalam proses dan hasibgi@aran” (Sukirman,

2007: 4). Dalam pembelajaran seperti ini aktivipeserta didik sangat kurang
bahkan mungkin tidak ada, pembelajaran pun beralfatrak sebagai akibatnya
gairah belajar berkurang. Pada akhirnya saat gengevaluasi hasil belajar tidak
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil beyajag bermutu bukan hanya
dituntut agar perta didik mendapatkan hasil yanig,bi@tapi disertai dengan
adanya sikap yang positif dan mampu melakukan sesiaai bahan ajar (materi)
tersebut.

Dalam rangka merangsang keaktifan peserta didikandaproses
pembelajaran sangat dibutuhkan adanya alat (mgdi@ sesuai dengan bahan
yang diajarkan, karena proses pembelajaran menpegérta didik harus aktif,
sementara guru hanya sebagai fasilitator.

Banyak potensi yang ada pada diri siswa yang déiRambangkan untuk
mencapai tujuan pendidikan di atas. Secara garssrbgijuan pembelajaran
dikelompokan menjadi tiga aspek yang oleh Bloonelaiskognitif, afektif, dan
psikomotor (Syamsuddin, 2000: 26).

Untuk mencapai tujuan secara operasional di ketasnduhkan suasana
belajar yang kondusif, yang dapat menumbuhkan paseaya diri siswa, serta
sikap dan perilaku siswa yang inovatif dan kreathingga tercipta manusia yang
memiliki kemampuan ketiga aspek tersebut, yangrakai dapat membangun
dirinya sendiri dan berpartisipasi serta bertanggjawab atas pembangunan

masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, kemammpeataksanakan proses



pembelajaran merupakan salah satu syarat bagidalam mengupayakan hasil
pembelajaran yang diharapkan.

Agar terjadi proses pembelajaran yang optimal, nsa@ang guru harus
menguasai berbagai keterampilan membelajarkan siBaayak keterampilan
dasar membelajarkan siswa yang harus dikuasai (bodjali, 2005). seperti:
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, kefelam bertanya,
keterampilan =~ penguatan, keterampilan mengelola skel&keterampilan
menjelaskan, keterampilan memimpin diskusi, ket@itan mengajar kelompok
kecildan keterampilan variasi.

Keterampilan variasi dalam pembelajaran dibedakas; avariasi dalam
gaya mengajar, variasi dalam interaksi guru danmvasisdan variasi dalam
menggunakan alat bantu (media) yang digunakan.

Banyak media pembelajaran yang dapat digunakan mdateoses
pembelajaran IPS diantaranya peta. Macam-macamypeig dapat digunakan
seperti: peta tentang tiap-tiap bagian dunia, ptanomi, dan penduduk.
Penggunaan media peta di Sekolah Dasar diragassim kurang. Mereka hanya
menggunakan peta yang sudah siap pakai tanpa eskespalam pembuatannya.

Peta di pakai dalam pembelajaran mengandung makabdia dalam
pelaksanaan proses pembelajaran IPS, peta merupa&dia penting, karena
dengan menggunakan media peta dapat tercapai peraahzntang berbagai
informasi IPS.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umbghkgadakan penelitian

dengan judul “Penggunaan Media Peta Pada Topik Bagkungan Setempat



Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pdajaean IPS Siswa SD
Kelas IV SDN Puncaklawang Kecamatan Cidaun Kabup@tenjur”.

B. Rumusan Masalah

Seperti yang telah diuraikan pada latar belakangatah bahwa ada
temuan kurangnya pengalaman belajar siswa dalanggueakan peta, dilihat
dari menggunakan peta, dilihat dari mengekspresianmasi kelengkapan peta.

Secara umum permasalahan dalam penelitian ini fadapakah
penggunaan media peta dapat meningkatkan kemangmwaa dalam mengikuti
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Puncakla®angtas dasar
permasalahan tersebut, maka penulis membuat rurmaselah sebagai berikut:

1. Apa saja langkah-langkah pembelajaran dengan meaggn media

peta?

2. Apakah pembelajaran IPS dengan menggunakan medtka dapat

meningkatkan hasil belajar siswa?

3. Apa yang menjadi kendala dalam menggunakan meth& pe

C. Tujuan Pendlitian

Seperti yang telah diuraikan di latar belakang tahksébahwa peta
merupakan salah satu media dalam proses pembaldREa Namun demikian,
ada indikasi mengenai kurangnya pengalaman belasjasa dalam menggunakan

peta.

Atas dasar permasalahan tersebut maka tujuanijemekcara garis besar

penulis bagi atas dua bagian, yaitu tujuan umuntajaan khusus.



Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk ingikatkan
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS S@i dengan
menggunakan media peta. Sedangkan secara khusas pgnelitian ini adalah:

1. Mengetahui langkah-langkah pembelajaran dengan gueadan

media peta.

2. Mengetahui hasil pembelajaran IPS dengan menggumakdia peta.

3. Mengetahui kendala dalam menggunakan media peta.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadabanasukan bagi:
a. Guru
o Dapat digunakan sebagai acuan dalam proses pganbel#S.
o Dapat menerapkan penggunaan media peta dalam @ganbgl
o Dapat merumuskan rancangan pembelajaran IPS demgraggunakan
media peta.
b. Siswa
o Dapat meningkatkan motivasi dan inovasi siswa.
o Kemampuan dan kreatifitas siswa meningkat.
o Dapat meningkatkan hasil Pembelajaran IPS.
c. Sekolah dan Institusi terkait
0 Sebagai bahan dasar pertimbangan dalam rangka gkatkan mutu
pendidikan dan hasil belajar siswa khususnya dgkambelajaran IPS

melalui penggunaan peta.



E. Definisi Istilah

Agar tidak terdapat kesalahpahaman atau kekelidadam penelitian ini,

maka penulis beranggapan perlu adanya penjabafiarsgjesebagai berikut :

1. Penggunaan adalah proses, pembuatan, cara, mekggusesuatu
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1984: 286) maksualdgah cara
mempergunakan media peta dalam Pembelajaran IPS.

2. Media adalah tengah, perantara, atau pengantarsudaka adalah
alat Bantu yang menyampaikan atau mengantarkann{pesan
pembelajaran (Arsyad, 1996: 4)

3. Peta adalah gambar seluruh atau sebagian dari keamdioumi yang
dilukiskan ke suatu bidang datar dengan perbandiregau skala
tertentu (Umar, 2007: 1)

4. Peta Lingkungan Setempat adalah Peta Kabupatea/ Ratvinsi.

5. Meningkatkan adalah kata dasar dari meningkatldaiah tingkat.
Tingkat dapat diartikan sebagai lapisan dari sesyang bersusun
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1984: 286) sedangleay
dimaksud dengan meningkatkan adalah usaha yankukida untuk
kemajuan yang dicapai dan dialami individu.

6. Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki okbwa setelah
belajar, yang wujudnya berupa kognitif, afektif, nd@sikomotor.
Derajat kemampuan yang diperoleh siswa diwujudkaland bentuk

nilai hasil belajar IPS (Sapriya, 2006: 19)



7. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukaividaduntuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru aséeseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu sendirirdalaeraksi dengan
lingkungannya. Muhammad Surya (Sukirman, 2008: 6)

8. IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji seperapegkistiwa, fakta,
konsep, generalisasi yang berkaitan dengan isalsssita berfungsi
untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, kdd@rampilan
siswa tentang masyarakat, bangsa, dan negara kidofiepdiknas,

2004)

F. Prosedur Pendlitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
deskriptif kualitatif dan jenis penelitian yaitu ri&ditian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis & Taggart
(Wiriaatmadja, 2005: 66 ) dengan sistem spiraleksilh. Adapun alur dari
penelitian Tindakan Kelas ini dimulai dengan styméndahuluan, hasilnya
dipertimbangkan untuk kemudian menyusun rencaakin, dilanjutkan dengan
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Oamilseterusnya hingga
beberapa siklus sampai diperoleh data yang dibatuhkntuk menjawab

permasalahan yang kita ajukan.



2. Desain Pendlitian
Guru sebagai peneliti melakukan prosedur yang gitdm dalam
melaksanakan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Observasi dan Identifikasi masalah
Guru melaksanakan pengamatannya sebagai peneldi ygmfokuskan
pada pembelajaran IPS di kelas IV. Berdasarkanl ludsiervasi, ditemukan
sejumlah masalah yang dihadapi dan segera dicarég@hannya. Masalah yang
ditemukan yaitu hasil belajar siswa belum mencapteria ketuntasan minimal
(KKM). .
2. Kegiatan Pra Tindakan
a. Merumuskan rencana penelitian tindakan kelas sebag@aya
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajdt&n
b. Memilih penggunaan media peta untuk meningkatkasil balajar siswa
dalam pembelajaran IPS.
3. Rencana Tindakan
Dengan memperhatikan hasil belajar sebelumnya, ligemeenyusun
rencana tindakan pembelajaran. Rencana tindakahegsajaran meliputi:
a. pembuatan rencana persiapan pembelajaran (RPP)
b. pembuatan lembar kerja siswa
c. pembuatan lembar observasi
d. membuat alat bantu/ media dan alat evaluasi

4. Pelaksanaan Tindakan (observasi, analisis darkséfle



